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A. Latar Belakang

Kepuasan Mitra adalah inti dari pengalaman bekerjasama, yang
mencerminkan keaktifan kegiatan institusi. Hasil survei secara jelas dapat
dilihat rincian untuk mengukur perbaikan, yang ditunjukkan pada tabel-tabel
terlampir pada laporan yang menyebutkan beberapa pertanyaan tentang
tingkat kepuasan dalam hal kemitraan. ITKES Muhammadiyah Sidrap
menyadari  pentingnya nasionalisasi dan internasionalisasi  dalam
perkembangannya. Namun, tanpa kerjasama yang baik dengan mitra, ITKES
Muhammadiyah Sidrap tidak akan pernah mencapai hal itu. Untuk mencapai
tujuan tersebut, ITKES Muhammadiyah Sidrap berupaya untuk menguji
survei mitra yang dari survei tersebut menghasilkan kepuasan secara
keseluruhan. Dari hasil tersebut pula kami menyadari perlunya meningkatkan
kerjasama dengan mitra dalam hal perluasan kegiatan dan peningkatan
kualitas kelembagaan. Ada banyak perbaikan yang dibutuhkan pada lima
aspek survei yaitu tangible, assurance, reliability, empati, responsiveness.

Sebagai lembaga yang memiliki kewenangan menjalin dan
mengembangkan kerjasama akademik dan non akademik dengan pihak-pihak
yang sesuai dan terkait dengan pengembangan institusi baik dalam maupun
luar negeri, Lembaga Kerjasama ITKES Muhammadiyah Sidrap mendorong
pengunduhan manfaat kerjasama yang terjalin dengan sistem monitoring dan
evaluasi yang berbasis sistem informasi serta mengkomunikasikannya ke
pihak-pihak yang terkait.

Pendidikan tinggi yang merupakan kegiatan dalam upaya
menghasilkan manusia terdidik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik/profesional dalam menerapkan serta menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi ataupun kesenian agar dapat terlaksananya fungsi
Pendidikan Tinggi. Dalam kondisi yang sangat cepat mengalami perubahan,
maka setiap organisasi perlu bertindak adaptif sebagai konsekuensi atas
terjadinya perubahan lingkungan internal maupun eksternal yang terjadi



dengan orientasi untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada
pelanggan.

Dalam rangka meningkatkan mutu akademik, maka ITKES
Muhammadiyah Sidrap mengadakan kerja sama dengan berbagai lembaga,
baik perguruan tinggi maupun pihak lain dari dalam maupun luar negeri. Dan
Lembaga Kerjasama bertugas dalam melakukan kerjasama dengan berbagai
instansi di dalam dan di luar negeri untuk mencapai visi ITKES
Muhammadiyah Sidrap.

Kesepakatan kerjasama di lingkungan ITKES Muhammadiyah
Sidrap senantiasa dituangkan melalui kesepakatan bersama dalam bentuk
MoU (Memorandum of Understanding) atau/dan bentuk-bentuk nota
kesepakatan lainnya yang berazaskan saling menguntungkan, maka setiap
kegiatan kerjasama yang dilakukan ITKES Muhammadiyah Sidrap
diupayakan agar mitra kerjasama memperoleh manfaat yang  saling
menguntungkan.

Untuk mengetahui tingkat manfaat dan kepuasan mitra kerjasama,
dapat dilihat dari respon dan tindak lanjut mitra setelah melakukan kegiatan
kerjasama. Kegiatan kerjasama dianggap memiliki nilai positif dan
bermanfaat bagi mitra manakala mitra bersedia melakukan kerjasama lebih
lanjut dan lebih luas, atau memperpanjang MoU, atau mengajak mitra lain
untuk bekerjasama dengan ITKES Muhammadiyah Sidrap.

Salah satu upaya yang harus dilalukan dalam perbaikan pelayanan
ITKES Muhammadiyah Sidrap adalah melakukan survey kepuasan melalui

link  https://bit.ly/survei kepuasanmitracaturdharma ITKESMu Suatu

pelayanan dinilai memuaskan bila pelayanan tersebut dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan pengguna layanan. Pengukuran kepuasan Dosen dan
Tendik merupakan elemen penting dalam menyediakan pelayanan yang lebih
baik, lebih efisien dan lebih efektif. Apabila Dosen dan Tendik merasa tidak
puas terhadap suatu pelayanan yang disediakan, maka pelayanan tersebut
dipastikan tidak efektif dan tidak efisien.

Manfaat dan kepuasan hasil kerjasama yang dirasakan ITKES


https://bit.ly/survei_kepuasanmitracaturdharma_ITKESMu

Muhammadiyah Sidrap maupun mitra dimanfaatkan sebagai bahan untuk

meningkatkan mutu program kerjasama selanjutnya, pengembangan ITKES

Muhammadiyah Sidrap maupun mitra serta untuk keberlanjutan kerjasama

pada mitra kerjasama.

B. Dasar Hukum

1. Undang-undan Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
GuruDan Dosen
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun2009 Tentang Dosen;

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi.

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 69 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pembentukan
Komite Penilaian dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan
Penilaian Penelitian Dengan Menggunakan Standar Biaya Keluaran.

8. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi tahun 2018,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan
Mutu

9. Pedoman SPMI PTM/PTA Edisi Keempat Tahun 2019, Majelis
Diktilitbang PP Muhammadiyah.

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 05 Tahun
2020 Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi.

C. Sasaran

1. BPH

2. Rektor



3. Wakil Rektor
4. Lembaga
5. Dekan
6. Ketua Prodi
7. Dosen
8. Mitra Kerjasama
D. Tujuan
Survey kepuasan mitra catur darma terhadap layanan ITKES Muhammadiyah
Sidrap bertujuan untuk untuk:
1. Mengetahui persepsi kepuasan mitra kerjasama terhadap ITKES
Muhammadiyah Sidrap.
2. Untuk mengetahui  indeks kepuasan mitra kerjasama ITKES
Muhammadiyah Sidrap.

3. Sebagai bahan evaluasi untuk tindak lanjut
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REKOMENDASI DAN TINDAK LANJUT

A. Rekomendasi dan Tindak lanjut

No

Monitoring dan Evaluasi

Tindak Lanjut

Ket

ITKES

Muhammadiyah Sidrap merespon

Bidang  kerjasama

dengan baik dalam usaha untuk

menjalin/merintis kerja sama

1. Mempertahankan

kualitas dan lebih
meningkatkan mutu
program kerjasama
seperti
Mengembangkan
ruang lingkup
kerjasama dalam hal
joint research,
pengabdian dan
publikasi karya
ilmiah, pembahasan
kurikulum
pendidikan dan
pengembangan Al
Islam dan
Kemuhammadiyaha
n

Mempertahankan
keberlanjutan
kerjasama (MoU)

Berlanjut

Proses pembuatan Nota
Kesepahaman (MoU) dan Perjanjian
Kerja Sama (PKS) cepat dan sesuai

harapan

" dilakukan

Pelaporan kerjasama
melalui
satu pintu di tingkat
universitas, sehingga
dapat membuat
kewajiban program
studi untuk
melaporakan

kegiatan kerjasama
yang dilaksanakan
pada bidang
kerjasama setiap
semester. 2.
Diseminasi kegiatan
kegiatan kerjasama
selalu dilaksanakan

Berlanjut




pada hari terakhir
kegiatan kerjasama
dilaksanakan. 3.
Sosialisasi  kembali
kebijakan kerjasama
di UNISM kepada
pemangku

kepentingan internal.

ITKES Muhammadiyah  Sidrap | Tetap mengawal MoU atau | Berlanjut
. . kerjasama yang dirintis

memberikan pendampingan

terhadap kebutuhan kerjasama yang

kami harapkan

Kerja ~sama dengan ITKES | Mempertahankan dan lebih | Berlanjut

. . . meningkatkan yang masi

Muhammadiyah Sidrap berjalan kurang

sesuai dengan yang diharapkan

Kami mendapatkan manfaat yang | meningkatkan yang masi | Berlanjut

baik dalam menjalin kerja sama
antara Institusi kami dengan ITKES

Muhammadiyah Sidrap

kurang sehingga manffatnya
bisa menjadi sangat baik
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Penjaminan mutu model PPEPP merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan antara tahap persiapan sampai tahap peningkatan melalui tindak
lanjut hasil monev. Untuk mewujudkan penjaminan mutu yang baik, maka
penyusunan tindak lanjut hasil monev merupakan bukti komitmen yang kuat
dalam melakukan peningkatan mutu secara berkelanjutan dalam sistem
penjaminan mutu internal

Survei kepuasan Mitra Catur Dharma ITKES Muhammadiyah Sidrap
dilakukan secara berkelanjutan sebagai dasar penyempurnaan dan peningkatan
kualitas serta inovasi pelayanan ITKES Muhammadiyah Sidrap. Mempertahankan
nilai yang sudah ada dan terus berusaha meningkatkan pelayanan yang diberikan,
meskipun secara umum pelayanan yang diberikan sudah memasuki kategori
“BAIK”, bukan berarti kepuasan dalam memberikan pelayanan sudah dirasa
maksimal dan terlena dengan nilai yang ada.

Mempertahankan suatu hasil bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu
berinovasi dengan memberikan yang mudah dan terbaik merupakan hal utama
yang harus dilakukan demi meningkatnya mutu. Upaya-upaya perbaikan tesebut
dalam rangka mewujudkan pelayanan yang “Melayani dengan Amanah, Nyaman,

Transparan, Akuntabel, dan Profesional.



